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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 14 

Bandarlampung Tahun Pelajaran 2015/2016) 

 

 

Oleh 

 

AULIA EKA ALZIANINA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based 

learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Bandarlampung tahun 

pelajaran 2015/2016 sebanyak 422 siswa yang terdistribusi dalam tiga belas kelas. 

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII 10 dan VIII 11 yang dipilih dengan 

teknik purposive random sampling. Penelitian ini menggunakan desain pretest–

posttest control group design. Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh 

kesimpulan bahwa model problem based learning berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  

 

Kata Kunci : komunikasi matematis, pengaruh, problem based learning. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Melalui 

pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya dan 

menambah pengetahuan baru. Manusia membutuhkan pendidikan yang bermutu 

karena melalui pendidikan bermutu akan lahir pribadi yang berkualitas dan 

mampu membangun masyarakat ke arah yang lebih baik. Untuk menuju ke arah 

tersebut dibutuhkan peran pemerintah dalam rangka peningkatan mutu 

pendidikan. 

 

Berkenaan dengan peningkatan mutu pendidikan, pemerintah Indonesia telah 

melakukan berbagai upaya pembaharuan dan penyempurnaan. Pembaharuan dan 

penyempurnaan tersebut menyangkut kurikulum serta sarana dan prasarana 

pendidikan. Untuk mencapai upaya pembaharuan dan penyempurnaan pendidikan 

tersebut diperlukan suatu perencanaan yang sesuai dengan tujuan nasional 

pendidikan. 

 

Tujuan nasional pendidikan dalam UU Nomor 20 tahun 2003 (Depdiknas, 2003:4) 

adalah mewujudkan suasana pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka di sekolah dilaksanakan 

pembelajaran pada berbagai bidang studi, diantaranya adalah Matematika.  

 

Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 (Permendiknas, 2006: 106) bahwa 

tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta didik mempunyai 

kemampuan untuk memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, 

memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah serta memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran matematika, salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa 

adalah kemampuan komunikasi matematis. 

 

Kemampuan komunikasi matematis mempunyai hubungan yang sangat kuat 

dengan proses-proses matematis yang lain, seperti pemecahan masalah, 

representasi, refleksi, penalaran, pembuktian, dan koneksi (Izzati dan Didi 2010: 

721). Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan menggunakan 

bahasa matematika baik secara lisan maupun secara tulisan untuk 

mengekspresikan ide-ide matematis dan argumen dengan tepat, singkat, dan logis. 

Kemampuan ini dapat melatih ketajaman berpikir siswa agar mampu 

mengembangkan pemahamannya terhadap matematika.  

 

Berdasarkan hasil survei Programme for International Student Assesment (PISA) 

tahun 2012, Indonesia menduduki rangking 64 dari 65 peserta dengan skor 375 

(OECD, 2012). Literasi matematika pada PISA memfokuskan  kemampuan siswa 
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dalam menganalisa, memberikan alasan, dan menyampaikan ide secara efektif, 

merumuskan, memecahkan, dan menginterpretasi masalah-masalah matematika 

dalam berbagai bentuk dan situasi. Kemampuan-kemampuan tersebut erat 

kaitannya dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. Dalam hal ini terlihat 

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia masih tergolong 

rendah. 

 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis tampak juga pada siswa SMP 

Negeri 14 Bandarlampung. Setelah dilakukan wawancara dengan guru bidang 

studi Matematika di SMP Negeri 14 Bandarlampung diperoleh informasi bahwa 

banyak siswa yang kesulitan dalam menggabungkan pemikiran matematis melalui 

komunikasi, menjelaskan materi pembelajaran secara matematis, dan 

menggunakan bahasa matematika selama pembelajaran di sekolah. Guru mata 

pelajaran matematika di SMP Negeri 14 Bandarlampung mengungkapkan bahwa 

siswa cenderung kesulitan untuk mempelajari dan memahami materi-materi 

matematika karena mereka tidak memiliki kemampuan komunikasi matematis 

yang baik. 

 

Penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa diduga karena 

pada umumnya pembelajaran matematika masih menggunakan pembelajaran 

konvensional. Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam hal ini adalah 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) yang dilakukan dengan 

perpaduan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Dalam pembelajaran 

konvensional guru hanya menjelaskan materi, kemudian memberikan contoh soal 

dan memberikan latihan soal yang penyelesaiannya mirip dengan contoh soal lalu 
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memberikan tugas rumah di akhir pembelajaran, sehingga siswa hanya dilatih 

untuk menyelesaikan soal-soal rutin saja, kemampuan matematis mereka pun 

kurang terasah, terutama kemampuan komunikasi matematisnya.  

 

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, guru memiliki peran penting dalam 

upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, untuk itu perlu 

diadakan perubahan model pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru dengan 

pembelajaran yang menyenangkan dan dapat diterima oleh siswa. Model 

pembelajaran yang dipilih harus dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk 

menginterpretasikan suatu permasalahan ke dalam bentuk matematika dengan 

baik. Salah satu alternatif model tersebut adalah problem based learning. 

 

Problem Based Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang 

menyajikan masalah dunia nyata sehingga merangsang siswa untuk belajar 

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep matematika. Proses pembelajaran tersebut siswa dilatih 

untuk menyelesaikan masalah-masalah dunia nyata dengan cara meng-

interpretasikan ide-ide yang dimiliki dalam bentuk simbol-simbol matematika. 

Dalam model problem based learning ini siswa tidak hanya bekerja sendiri 

melainkan siswa bekerja secara diskusi yang dibentuk dalam suatu kelompok 

yang terdiri dari 4-5 orang, sehingga dalam model ini diharapkan siswa dapat 

menginterpretasikan ide-ide yang dimiliki ke dalam simbol-simbol matematika 

secara tepat dan logis. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan suatu 

penelitian mengenai “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa.”  
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut “Apakah model 

problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan komunukasi 

matematis siswa kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 14 Bandarlampung 

Tahun Pelajaran 2015/2016. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat Penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap 

perkembangan pendidikan dan pembelajaran matematika, terutama terkait dengan 

pengaruh penerapan problem based learning dan juga kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, memberikan informasi mengenai pengaruh penerapan  

pembelajaran dengan model problem based learning terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 
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b. Bagi peneliti lain, dapat menjadi sarana bagi pengembangan diri, menambah 

pengalaman, wawasan baru dan pengetahuan peneliti terkait dengan 

penelitian menggunakan model problem based learning serta sebagai 

referensi untuk penelitian lain yang sejenis. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang disebabkan oleh pemberian 

perlakuan dalam belajar matematika. Model problem based learning 

dikatakan berpengaruh apabila skor peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siwa yang mengikuti model problem based learning lebih tinggi 

daripada skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

b. Problem based learning merupakan sebuah model pembelajaran yang 

menyajikan masalah dunia nyata sehingga merangsang siswa untuk belajar 

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep matematika. Tahap-tahap dalam problem based 

learning adalah orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta 

didik, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, mengembang-

kan dan menyajikan hasil, serta menganalisis dan mengevaluasi proses dan 

hasil pemecahan masalah. 
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c. Pembelajaran konvensional adalah suatu pembelajaran yang berpusat pada 

guru (teacher centered). Pembelajaran ini biasanya memadukan metode 

ceramah, tanya jawab dan penugasan. 

d. Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan menggunakan 

bahasa matematika untuk mengeksperesikan ide-ide, gagasan, dalam bentuk 

simbol, tabel, diagram dengan tepat, singkat dan logis. Adapun kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang akan di ukur dalam penelitian ini yaitu;  

(1) menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah dalam 

bentuk gambar; (2) menjelaskan ide, situasi dan relasi suatu masalah 

matematika secara tulisan; (3) menggunakan bahasa matematika secara tepat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

 

Komunikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 585) adalah 

pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga 

pesan yang dimaksud dapat dipahami. Komunikasi dapat secara langsung (lisan) 

dan tak langsung melalui media atau tulisan. Izzati dan Didi (2010: 721) 

menyatakan bahwa komunikasi matematis merupakan kemampuan menggunakan 

bahasa matematika untuk mengeksperesikan gagasan dan argumen dengan tepat, 

singkat dan logis. Sedangkan Greenes dan Schulman (Umar, 2012: 2) menyatakan 

bahwa komunikasi matematis merupakan kekuatan sentral bagi siswa dalam 

merumuskan konsep dan strategi matematik; modal keberhasilan bagi siswa 

terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam eksplorasi serta investigasi 

matematik; dan wadah bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk 

memeroleh informasi, membagi pikiran dan penemuan, curah pendapat, menilai 

dan mempertajam ide untuk meyakinkan orang lain.  

 

Walle (2008: 4) menyatakan komunikasi menitikberatkan pada pentingnya dapat 

berbicara, menulis, menggambar, dan menjelaskan konsep-konsep matematika. 

Belajar berkomunikasi dalam matematika membantu perkembangan interaksi dan 
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pengungkapan ide-ide di dalam kelas karena siswa belajar dalam suasana yang 

aktif.  

 

Berdasarkan pada pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis merupakan kemampuan menggunakan bahasa matematika 

untuk mengeksperesikan ide-ide, gagasan, dalam bentuk simbol, tabel, diagram 

dengan tepat, singkat dan logis.   

 

Sumarmo (2010: 4) menjelaskan kegiatan yang tergolong pada komunikasi 

matematis di antaranya adalah; (a) menyatakan suatu situasi, gambar, atau benda 

nyata ke dalam bahasa, simbol, ide, atau model matematis; (b) menjelaskan ide, 

situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan;(c) mendengarkan, 

berdiskusi, dan menulis tentang matematika; (d) mengungkapkan kembali suatu 

uraian atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri.  

 

Indikator kemampuan komunikasi matematis yang disebutkan The National 

Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (Ahmad , 2012: 3) adalah 

1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tulisan dan 

mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. 

2. Kemampuan memahami, menginterpretasika, dan mengevaluasi ide-ide 

matematika baik secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk visual lainnya. 

3. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika 

dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, menggambar hubungan-

hubungan dan model situasi  
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Ansari (2004: 83) menyatakan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa 

diantaranya: 1) Siswa dapat menggambarkan situasi dari suatu persoalan ke dalam 

gambar, tabel, diagram, maupun grafik; 2) Siswa dapat mengungkapkan dan 

menjelaskan ide-idenya tentang suatu masalah secara tulisan; 3) Siswa dapat 

menggunakan ekpresi dan simbol-simbol matematika secara tepat. 

 

Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini, akan diteliti kemampuan 

komunikasi tertulis yang meliputi kemampuan menggambar (drawing), menulis 

(written texts), dan ekspresi matematika (mathematical expression) dengan 

indikator sebagai berikut: 

a. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah dalam 

bentuk gambar;  

b. Menjelaskan ide, situasi dan relasi suatu masalah matematika secara tulisan; 

c. Menggunakan bahasa matematika secara tepat. 

 

2. Model  Problem Based Learning  

 

Nurhadi (2004:16) menyatakan problem based learning adalah suatu model 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa 

untuk belajar berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. 

Problem based learning didasarkan pada premis-premis bahwa situasi bermasalah 

yang membinggungkan atau tidak jelas akan membangkitkan rasa ingin tahu 

siswa sehingga membuat mereka tertarik untuk menyelidiki.  
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Trianto (2009: 91) menyatakan belajar berdasarkan masalah adalah interaksi 

antara stimulus dan respon, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan 

lingkungan. Lingkungan memberikan masukan pada siswa berupa bantuan dan 

masalah, sedangkan system saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara 

efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta 

dicari pemecahannya dengan baik.   

 

Suryani dan Leo (2012: 122) mengemukakan penerapan model problem based 

learning dimulai dengan adanya masalah yang harus dipecahkan oleh peserta 

didik. Masalah tersebut dapat berasal dari peserta didik atau dari pendidik. Peserta 

didik akan memusatkan pembelajaran disekitar masalah tersebut, dengan arti 

peserta didik belajar teori dan metode ilmiah agar dapat memecahkan masalah 

yang menjadi pusat perhatiaanya. Pada problem based learning, siswa dihadapkan 

pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau 

dengan kata lain siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan (Wena, 2011: 

91).  

 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 

problem based learning adalah sebuah model pembelajaran yang menyajikan 

masalah dunia nyata sehingga merangsang siswa untuk belajar berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep matematika. 

 

Rusman (2012: 232) mengemukakan karakteristik problem based learning 

sebagai berikut: (1) menjadikan permasalahan sebagai titik awal dalam belajar,  

(2) permasalahan yang dibahas adalah permasalahan yang ada di dunia nyata atau 
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berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan permasalahan tersebut tidak 

terstruktur, (3) permasalahan membutuhkan perspektif ganda, (4) permasalahan 

menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, (5) belajar pengarahan diri 

menjadi hal utama, (6) pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, 

penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial 

dalam problem based learning, (7) belajar adalah kolaboratif, komunikatif, dan 

kooperatif, (8) pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama 

pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah 

permasalahan. 

 

Amir (2009: 24) menyatakan bahwa ada 7 langkah dalam proses problem based 

learning, yaitu: 

1. Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas 

2. Merumuskan masalah 

3. Menganalisis masalah 

4. Menata gagasan secara sistematis dan menganalisisnya secara mendalam 

5. Memformulasikan tujuan pembelajaran 

6. Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain 

7. Mensintesa (menggabungkan) dan menguji informasi baru, dan membuat 

laporan untuk dosen/kelas. 

 

Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah menurut Arends (2011: 411), 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa langkah dalam 

problem based learning adalah Orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi 

siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
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Table 2.1 Tahap-Tahap Problem Based Learning  

 

Tahap Pembelajaran Kegiatan Guru 

Tahap 1 

Orientasi siswa pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang diperlukan, 

mengajukan fenomena atau demonstrasi atau 

cerita untuk memunculkan masalah, 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah  

Tahap 2 

Mengorganisasi siswa 

Guru membagi siswa dalam kelompok, 

membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah 

Tahap 3 

Membimbinga penyelidikan 

individu maupun kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, 

melaksanakan eksperimen dan penyelidikan 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah 

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

Guru membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan laporan, dokumentasi, atau 

model, dan membantu mereka berbagi tugas 

dengan sesama temannya 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses dan 

hasil pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap proses dan hasil 

penyelidikan yang mereka lakukan 

(Diadaptasi dari Arends, 2011) 

 

 

Putra (2013:105) mengungkapkan kelebihan model problem based Learning 

sebagai berikut: 1) Pembelajaran ini dapat merangsang perkembangan 

kemampuan siswa, karena siswa terlibat secara aktif untuk mendapatkan 

pengetahuan yang dibutuhkan, sehingga akan membantu meningkatkan 

kemampuan siswa. 2) Pembelajaran ini mengasah kemampaun siswa untuk 

mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan 

mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. 
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3. Pembelajaran Konvensional 

 

 

Sukandi (2003: 8), mendefenisikan bahwa pendekatan konvensional ditandai 

dengan guru mengajar lebih banyak mengajarkan tentang konsep-konsep bukan 

kompetensi, tujuannya adalah siswa mengetahui sesuatu bukan mampu untuk 

melakukan sesuatu, dan pada saat proses pembelajaran siswa lebih banyak 

mendengarkan. Disini terlihat bahwa pendekatan konvensional yang dimaksud 

adalah proses pembelajaran yang lebih banyak didominasi gurunya sebagai 

“pentransfer ilmu, sementara siswa lebih pasif sebagai “penerima” ilmu. 

Umumnya, penyampaian pelajaran dilakukan dengan metode ceramah, tanya 

jawab, dan penugasan. 

 

Menurut Sanjaya (2009: 177), pembelajaran konvensional adalah pembelajaran 

yang menekankan pada penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 

kepada kelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi secara 

optimal. Dalam pembelajaran konvensional guru yang berperan aktif pada proses 

pembelajaran. Guru menjelaskan dengan cara berceramah, memberikan contoh, 

kemudian siswa diberikan latihan, sehingga mengakibatkan siswa kurang aktif 

dalam pembelajaran. Guru juga menyediakan waktu untuk tanya jawab, namun 

untuk siswa yang kurang aktif akan cenderung diam dan menyimpan 

pertanyaannya, sehingga dalam menyelesaikan pekerjaan dari guru siswa tersebut 

sering mengandalkan jawaban teman yang telah paham materi pembelajaran. 

 

Roestiyah (2001: 136) mengemukakan bahwa teknik ceramah merupakan cara 

mengajar yang paling tradisional dan telah lama dijalankan dalam sejarah 

pendidikan. Gulo (2002: 136) mengemukakan bahwa ceramah merupakan satu-
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satunya metode konvensional dan masih tetap digunakan dalam strategi belajar-

mengajar. Metode ceramah adalah metode penggajaran yang paling sederhana 

dengan menyampaikan pengajaran secara lisan oleh guru kepada siswa. Hamiyah 

dan Muhammad (2014: 166) berpendapat metode ini banyak dipilih karena mudah 

dilaksanakan dengan persiapan yang sederhana, hemat waktu dan tenaga, dengan 

satu langkah dapat menjangkau semua siswa dan cukup dilakukan di dalam kelas. 

Pembelajaran ini tidak dapat dikatakan baik atau buruk, tetapi penyampaiannya 

harus dinilai menurut tujuan penggunaanya. 

 

Djamarah dan Aswan (2006: 148) mengemukakan bahwa pembelajaran 

konvensional memiliki kelebihan yaitu tidak memerlukan waktu yang lama 

karena hanya menjelaskan materi dan dapat diikuti oleh siswa yang banyak 

sehingga waktu yang diperlukan lebih efisien dari pada belajar kelompok, mudah 

mempersiapkan dan melaksanakannya, dan guru mudah menguasai kelas.  

 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional adalah suatu pembelajaran 

yang berpusat pada guru (teacher centered). Pembelajaran ini biasanya 

memadukan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Hal ini akan 

membatasi kemampuan berfikir siswa karena pembelajaran berpusat pada guru. 

Namun pada hakikatnya masih banyak guru menggunakan metode ini karena 

dianggap lebih efektif. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

 

 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa 

Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 
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matematis siswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kuntari (2015) yang 

berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematika dan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII SMP di 

Kecamatan Mergangsan Yogyakarta”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

pembelajaran dengan model problem based learning lebih berpengaruh dan 

signifikan daripada pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan komunikasi 

matematika dan pemecahan masalah. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

Triana (2014) yang berjudul “ Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self Concept”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

dan self-concept siswa yang mengikuti PBM dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Desain dalam penelitian ini adalah pretest 

posttest control group design. Populasi adalah seluruh siswa kelas VIII reguler 

SMPN 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014 yang terdistribusi dalam 

delapan kelas. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIIIE dan VIIIG yang 

diambil dengan teknik purposive sampling. Data penelitian diperoleh melalui tes 

kemampuan komunikasi matematis dan skala self concept. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah PBM dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa, namun tidak dapat meningkatkan self concept siswa. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Idola (2014) yang berjudul “ Pengaruh Model 

Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa SMP”. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa SMP pada materi Prisma dan Limas yang mengikuti 

Problem Based Learning (PBL) lebih baik dari kemampuan komunikasi 
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matematis siswa SMP yang mengikuti pembelajaran Langsung. Berbeda halnya  

dengan penelitian yang dilakukan oleh Chatarina (2015) bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model problem based learning 

ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. Desain penelitian ini 

adalah posttest only control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Xaverius 2 Bandarlampung tahun pelajaran 2014/2015 

yang terdistribusi dalam empat kelas. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII-B 

dan VIII-C yang diambil dengan teknik purposive random sampling. Data 

penelitian ini diperoleh melalui tes kemampuan komunikasi matematis yang 

dianalisis menggunakan uji proporsi. Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan 

bahwa ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis, model problem based 

learning tidak efektif, namun lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Dengan demikian, dari penelitian-penelitian yang dilakukan 

sebelumnya menunjukkan bahwa model problem based learning berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

Penelitian tentang pengaruh problem based learning kemampuan komunikasi 

matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah problem based learning 

sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Pada model problem based learning ini, siswa dihadapkan pada masalah-masalah 

yang berkaitan dengan dunia nyata yang dijadikan konteks bagi siswa untuk 

belajar. Fase model problem based learning dimulai dari orientasi siswa pada 
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masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

Fase pertama adalah orientasi siswa pada masalah. Pada fase ini, guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan memotivasi siswa untuk 

terlibat pada aktivitas pemecahan masalah dengan contoh situasi masalah dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran yang dijelaskan guru akan membuat siswa memiliki harapan untuk 

mencapai materi yang diajarkan. Guru memberikan masalah yang bersifat 

kontekstual siswa diajak untuk mengidentifikasi masalah tersebut sehingga dari 

hal tersebut siswa dapat menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara 

tulisan dari masalah tersebut. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis yang dimilikinya. 

 

Fase kedua adalah guru mengorganisasikan siswa untuk belajar. Pada fase ini guru 

membagi siswa ke dalam kelompok dimana setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 

siswa kemudian siswa diberikan Lembar Kerja Kelompok (LKK). Setelah itu, 

siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk memecahkan permasalahan-

permasalahan yang terdapat pada LKK tersebut. Dalam aktivitas diskusi tersebut, 

siswa dituntut untuk dapat mengomunikasikan ide-ide yang mereka miliki ke 

dalam simbol matematika maupun ilustrasi gambar dengan baik serta dengan 

penjelasan yang logis, hal tersebut tentunya akan mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa.  
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Fase ketiga adalah membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Pada 

fase ini guru membimbing penyidikan individual maupun kelompok disaat siswa 

memiliki kesulitan dalam memecahkan masalah yang ada pada LKK tersebut. 

Guru mendorong siswa dalam pengumpulan informasi-informasi yang terdapat 

dalam LKK. Dalam aktifitas ini siswa dituntut untuk mengomunikasikan 

permasalahan-permasalan yang terdapat pada LKK mengunakan bahasa 

matematika secara tepat dan logis dengan bimbingan guru. Dari hal tersebut 

tentunya akan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Fase keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada fase ini, 

guru mempersilakan beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 

yang telah dilakuakan di depan kelas dan siswa lainnya memperhatikan. 

Kemudian guru mempersilakan kelompok lain untuk menanggapi, guru pun ikut 

membimbing jalannya diskusi. Apabila terdapat siswa yang belum memahaminya 

siswa pun diberi kesempatan untuk bertanya, ini merupakan kesempatan bagi 

siswa untuk berperan aktif, mereka dapat menyampaikan pendapat, usul, saran 

dan ide-ide yang dimiliki. Siswa dapat melatih kemampuan komunikasi dengan 

bahasa yang logis, jelas, dan mudah dipahami orang lain. Aktivitas ini akan 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa.  

 

Fase kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Pada fase ini, guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi serta 

mengklarifikasi hasil diskusi kemudian guru bersama siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. Dalam aktivitas ini, siswa akan menilai dirinya sendiri, 
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apakah hasil yang ia dapat sesuai dengan harapan atau tujuan pembelajaran. Hal 

tersebut tentunya akan mengembangkan kemampuan komunikasi siswa. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam model problem based learning terdapat 

proses pembelajaran yang memberikan peluang bagi siswa untuk dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, berbeda halnya dengan 

pembelajaran konvensional dimana peluang-pelung tersebut tidak didapatkan oleh 

siswa. Hal tersebut terlihat dimana dalam proses pembelajaran konvensional siswa 

hanya dijelaskan materi lalu guru memberikan contoh soal, kemudian siswa 

diberikan latihan soal yang tidak jauh berbeda dengan contoh soal tersebut. 

Sehingga siswa tidak dapat mengemukakan dan mengembangkan ide-ide yang ia 

miliki karena siswa cenderung mengerjakan soal tersebut seperti apa yang 

dikerjakan guru. Sehingga model problem based learning berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Setiap siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 14 Bandar Lampung 

memperoleh materi pelajaran matematika yang sama dan sesuai dengan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa 

selain model pembelajaran dikontrol sehingga memberikan pengaruh yang 

sangat kecil dan dapat diabaikan.  
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E. Hipotesis Penelitian 

 

1. Hipotesis Umum 

Pembelajaran dengan model problem based learning berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

problem based learning lebih tinggi dibandingkan siswa yang megikuti 

pembelajaran konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 14 

Bandarlampung yang terdiri dari tiga belas kelas yaitu kelas VIII 1–VIII 13 dengan 

jumlah siswa 422. Dari tiga belas kelas tersebut diambil dua kelas sebagai sampel. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive random sampling, yaitu 

memilih secara acak dua kelas yang diajar oleh guru yang sama. Terpilihlah kelas 

VIII 11 yang terdiri dari 19 orang sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang 

mendapatkan pembelajaran problem based learning dan VIII 10 yang terdiri dari 18 

orang sebagai kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang terdiri dari variabel 

bebas yaitu model problem based learning dan variabel terikat yaitu kemampuan 

komunikasi matematis. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-

postest control group design sebagaimana yang dikemukakan Fraenkel dan Wallen 

(1993: 248) yang disajikan dalam Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok 
Perlakuan 

Pretes Pembelajaran Posttes 

E Y1 PBL Y2 

K Y1 Konvensional Y2 

 

Keterangan : 

E = kelas eksperimen 

K  = kelas kontrol 

Y1 = hasil pretest  

Y2 = hasil posttest  

 

 

C. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu : 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Melakukan penelitian pendahuluan, hal ini dilakukan untuk mengetahui 

tempat penelitian berlangsung, mengetahui jumlah kelas yang ada di 

sekolah tersebut, jumlah siswa (populasi), mengetahui guru mata 

pelajaran, karakteristik siswa, nilai matematika siswa, dan kurikulum yang 

digunakan serta melihat cara guru menyampaikan materi dalam proses 

pembelajaran. 

b. Menentukan sampel penelitian dan menetapkan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

c. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar kerja 

Kelompok (LKK) 

d. Mempersiapkan perangkat instrumen tes dengan terlebih dahulu membuat 

kisi-kisi yang sesuai dengan indikator komunikasi matematis siswa serta 

penyelesaiannya dan aturan pensekorannya. 
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2. Tahap Pelaksanaan Eksperimen 

a. Mengadakan preetest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan model problem based learning pada 

kelas eksperimen dan pembelajran konvensional pada kelas kontrol. 

c. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan data penelitian  

b. Mengolah dan menganalisis data penelitian 

c. Menarik simpulan 

d. Menyusun laporan. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan data 

 

1. Data Penelitian  

 

Data dalam penelitian ini adalah data kemampuan komunikasi matematis yang 

dicerminkan oleh data peningkatan (gain) skor pretest dan skor posttest. Data ini 

berupa data kuantitatif. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. Tes 

dilakukan pada sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan perlakuan pada 

kelas yang mengikuti model problem based learning dan kelas yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 
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E. Instrumen Penelitian  

 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah instrumen tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Instrumen tes terdiri dari empat soal uraian. Jenis tes 

pada penelitian ini berupa tes tertulis. Tes tersebut dibuat berdasarkan indikator 

kemampuan komunikasi matematis. Tes yang diberikan pada setiap kelas baik soal-

soal untuk pretest dan posttest sama. Sebelum soal digunakan ke kelas problem 

based learning dan konvensional, soal diujicobakan terlebih dahulu pada kelas uji 

coba, yaitu kelas yang berada di luar kelas problem based learning dan kelas 

konvensional. Untuk mendapat data yang akurat, tes yang digunakan dalam 

penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. Intrumen tes yang baik 

haruslah valid, memiliki reliabilitas tinggi atau sangat tinggi, berdaya pembeda 

sedang, baik atau sangat baik serta memiliki tingkat kesukaran sedang atau sukar. 

 

1. Validitas  

 

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi tes kemampuan 

komunikasi matematis. Soal tes kemampuan komunikasi matematis dikonsultasikan 

dengan dosen pembimbing. Selanjutnya, dengan asumsi bahwa guru matematika 

SMP Negeri 14 Bandarlampung mengetahui dengan benar kurikulum SMP, maka 

validitas instrumen tes ini didasarkan pada penilaian guru mata pelajaran 

matematika. Tes dikategorikan valid apabila butir-butir tesnya sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra. 

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan 

kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa 

dilakukan dengan menggunakan daftar cek lis oleh guru. Hasil penilaian terhadap 
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tes menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data telah memenuhi 

validitas isi. Hasil uji selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.4 (halaman 148). 

 

Selanjutnya instrumen tes diujicobakan pada kelompok siswa yang berada di luar 

sampel penelitian. Dalam penelitian ini, uji coba soal dilakukan di kelas IX.4 SMP 

Negeri 14 Bandarlampung. Uji coba instrumen tes dimaksudkan untuk mengetahui 

tingkat reliabilitas tes, daya pembeda butir tes, dan tingkat kesukaran butir tes. 

 

2. Reliabilitas Soal  

 

Menurut Arikunto (2011: 109) untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) soal tipe 

uraian menggunakan rumus Alpha yang dirumuskan sebagai berikut:  

r11  =  

Keterangan:  

r 11 =  Koefisien reliabilitas alat evaluasi  

 =  Banyaknya butir soal  

 =  Jumlah varians skor tiap soal   

 = Varians total skor   

 

 

Nilai reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan dalam Arikunto (2011:195) 

disajikan pada Tabel 3.2 

 

Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas 

 

Koefisien relibilitas (r11) Keterangan 

0,00 ≤ r11< 0,20 Sangat rendah 

0,20 ≤ r11< 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r11< 0,70 Sedang 

0,70 ≤ r11< 0,90 Tinggi 

0,90 ≤ r11< 1,00 Sangat tinggi 
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Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang memiliki 

reliabilitas tinggi atau sangat tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba 

instrumen tes, diperoleh bahwa nilai koefisien reliabilitas tes adalah 0,78. Hal ini 

menujukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 (halaman 152). 

 

3. Daya Pembeda Soal  

 

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat 

membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah. Menurut Arikunto (2011:213), rumus untuk menghitung indeks daya 

pembeda adalah 

  

Keterangan : 

DP : Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu 

JA : Rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah 

JB : Rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

IA : Skor maksimum butir soal yang diolah 

 

 

Untuk menginterpretasi hasil perhitungan daya pembeda butir soal digunakan 

kriteria indeks daya pembeda yang menurut Arikunto (2011: 218) seperti tertera 

dalam Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

 

Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

 Sangat buruk 

 Buruk 

 Cukup 

 Baik 

 Sangat baik 
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Kriteria soal tes yang digunakan dalam penelitian ini memiliki interpretasi baik, 

yaitu memiliki nilai daya pembeda > 0,30. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba 

instrumen tes, diperoleh bahwa nilai daya pembeda tes adalah 0,32 sampai dengan 

0,35. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki daya 

pembeda yang baik. Hasil perhitungan daya pembeda uji coba soal dapat dilihat 

pada Lampiran C.2 (halaman 153). 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Analisis tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui apakah soal tersebut 

tergolong mudah, sedang, atau sukar. Sudijono (2008:372) mengungkapkan untuk 

menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus berikut. 

 

Keterangan: 

TK  : tingkat kesukaran suatu butir soal 

JT    : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh 

IT   : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal. 

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran butir soal menurut Sudijono (2008: 372) 

digunakan kriteria indeks tingkat kesukaran yang tertera dalam Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4  Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

 

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi 

 Sangat Sukar 

 Sukar 

 Sedang 

 Mudah 

 Sangat Mudah 
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Butir-butir soal tes dalam penelitian ini mengambil nilai tingkat kesukaran dengan 

interpretasi sedang dan sukar. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, 

diperoleh bahwa nilai tingkat kesukaran tes adalah 0,27 sampai dengan 0,64. Hal 

ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki tingkat 

kesukaran yang sukar dan sedang. Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal 

dapat dilihat pada Lampiran C.2 (halaman 153). 

 

F. Analisis Data dan Teknik Uji Hipotesis  

 

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mendapatkan 

gain skor pada kedua kelas. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas problem based 

learning dan kelas konvensional, kemudian dilakukan uji persyartan analisis dan uji 

hipotesis. Uji persyaratan analisi terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

1. Menghitung Normalized Gain (N-Gain) 

 

Normalized Gain dihitung setelah pretest dan posttes dilakukan. Menurut Hake 

(1998: 85) rumus gain ternormalisasi (Normalized Gain) = g, yaitu: 

  

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

 

 

A. Uji Normalitas 

 

 

Uji normalitas ini dilakukan untuk melihat apakah data gain skor komunikasi 

matematis sampel berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji 
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normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana 

(2005: 272-273) adalah: 

a. Hipotesis 

H0: sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1: sampel data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Taraf signifikan: α = 0,05 

c. Statistik uji 

 

 

Keterangan: 

x
2
 = harga chi-kuadrat 

Oi = frekuensi observasi 

Ei = frekuensi harapan 

k = banyak kelas interval  

 

d. Keputusan uji 

Kriterian pengujian adalah terima H0 jika x
2

hitung x˂
2

kritis dengan
   

x
2

 kritis = x
2

 (1-α)(k-

3) . Berdasarkan perhitungan uji normalitas data gain kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti problem based learning maupun pembelajaran 

konvensional diperoleh bahwa  Hasil perhitungan uji 

normalitas disajikan pada Tabel 3.6 berikut. 

 

Tabel 3.5 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan komunikasi Matematis 

Siswa 

 

Pembelajaran   Keputusan 

Uji 

Keterangan 

Problem based learning 2,961681 5,99  diterima Normal 

Konvensional 1,648092 5,99  diterima Normal 
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1

s

s
F

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data gain kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti problem based learning dan data gain 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 dan C.6 (halaman 156-161). 

 

B. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok mempunyai 

varians yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama 

maka kedua kelompok tersebut dikatakan homogen menurut Sudjana (2005: 249-

250) sebagai berikut: Hipotesis 

Ho :   (varians kedua populasi sama) 

H1 :   (varians kedua populasi tidak sama) 

Satitistik uji: 

 

 

dengan 

)1(

..

2

2

2

nn

xfxfn

s

iiii

 

Keterangan: 

s1
2
 = varians terbesar 

s2
2
 = varians terkecil 

n = banyak siswa (∑fi) 

xi = tanda kelas ke-i 

fi = frekuensi kelas ke-i  
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Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika F ≥ F⅟₂ α (n1 - 1 , n2 – 1) unuk taraf nyata α = 

0,05, dimana diperoleh dari daftar distribusi F. Untuk n1-1 adalah dk pembilang 

(varians terbesar) dan n2-1 adalah dk penyebut (varians terkecil). 

 

Rekapitulasi uji homogenitas data gain kemampuan komunikasi matematis 

disajikan pada Tabel 3.7. berikut. 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Homogenitas Varians Gain  

 

Pembelajaran Varians   
Keputusan 

Uji 
Keterangan 

Problem Based 

Learning 
0,024505 

1,85155 2,23  diterima 
Varians kedua 

populasi sama 
Konvensional 0,013235 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data gain 

memiliki varians yang sama. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran C.7 

(halaman 162). 

 

3. Teknik Uji Hipotesis 

 

Setelah dilakukan uji prasyarat, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis. 

Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji kesamaan dua rata-rata.  

 

a. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

 

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa data gain 

kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari dua populasi yang 

berdistribusi normal dan varians kedua populasi tersebut sama, sehingga pengujian 

hipotesis yang digunakan adalah uji kesamaan dua rata-rata atau Uji-t, dengan 

hipotesis statistik sebagai berikut. 



33 

 

H0: µ1 = µ2, artinya rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti model problem based learning sama dengan rata-rata 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

pembelajaran konvensional. 

H1: µ1 > µ2, artinya rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti model problem based learning lebih tinggi daripada 

rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan pembelajaran konvensional. 

 

Pengujian hipotesis menggunakan uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) seperti dalam 

Sudjana (2005: 239) sebagai berikut: 

t =  

dengan 

 =  

Keterangan: 

 = rata-rata gain skor kemampuan kelas problem based learning 

 = rata-rata gain skor kemampuan kelas konvensional 

n1  =  banyaknya siswa kelas problem based learning 

n2  =  banyaknya siswa kelas konvensional 

 = variansi pada kelas problem based learning 

 = variansi pada kelas konvensional 

= variansi gabungan 

 

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika ,  

dengan derajat kebebasan  dan taraf signifikan . 

Untuk harga t lainnya H0 ditolak.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa model 

problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Bandarlampung. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu: 

1. Bagi guru, problem based learning hendaknya digunakan sebagai salah satu 

alternatif dalam pembelajaran matematika untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa.  

2. Peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan mengenai 

problem based learning hendaknya melakukan pengkajian lebih mendalam, 

seperti memperhatikan pembagian waktu sebaik mungkin agar proses 

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, dapat pula 

digunakan untuk menambahkan referensi tentang pengaruh problem based 

learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.  
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